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    ABSTRAK 

 

Penambang belerang menjadi salah satu pekerjaan dengan risiko tinggi dan 

berbahaya, tidak terkecuali penambang belerang di Gunung Welirang, Prigen, 

Pasuruan, Jawa Timur. Medan yang sulit dan cuaca yang tidak menentu harus 

dihadapi para penambang dalam kehidupan sehari-hari, terlebih mereka sudah 

memasuki usia senja. Penciptaan karya ini bertujuan untuk memvisualkan 

kehidupan para penambang belerang Gunung Welirang, Pasuruan, Jawa Timur. 

Fotografi dokumenter diterapkan pada penciptaan ini agar dapat menjadi 

arsip dalam bentuk visual. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data, 

observasi, perwujudan, dan editing. Penciptaan cerita pada karya menggunakan 

pendekatan daily life photo dan human interest. Dalam proses perwujudan karya 

dibutuhkan kemampuan untuk membangun hubungan sosial kepada subjek agar 

tercipta karya yang menampilkan aktivitas keseharian penambang secara urut 

dan pesan bisa tersampaikan secara realistis. 

Perwujudan karya ini berbentuk foto dokumenter yang memvisualkan 

kehidupan penambang belerang Gunung Welirang dalam kesehariannya, yaitu 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan penambang ketika berada di 

gunung, kantor koperasi belerang “Raksa” dan rumah melalui daily life photo. 

Kesederhanaan, ketegaran, kerukunan dan sisi humanis para penambang 

digambarkan melalui sifat subjek foto yang menyentuh hati. Penciptaan ini 

diharapkan dapat memberi informasi yang utuh, detail, dan realis mengenai 

penambang belerang. 

 

Kata kunci: penambang belerang, daily life, fotografi dokumenter, 

                    Gunung Welirang, human interest 
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ABSTRACT 

 

Sulfur mining is one of the occupations that involves high risks and 

dangers, including sulfur miners at Mount Welirang. The challenging terrain 

and unpredictable weather are daily obstacles faced by these miners, especially 

they are entering their old age. The purpose of this work is to visualize the lives 

of sulfur miners at Mount Welirang, Prigen, Pasuruan, East Java. 

Documentary photography is applied in this creation to serve as a visual 

archive. The methods used include data collection, observation, embodiment, 

and digital processing. The storytelling approach in this work utilizes daily life 

photos and human interest. The process of bringing the work to life requires the 

ability to build social relationships with the subjects in order to capture their 

daily activities in a sequential manner and convey a realistic message. 

The embodiment of this work takes the form of documentary photos that 

depict the daily lives of sulfur miners at Mount Welirang, including their 

activities on the mountain, at the "Raksa" sulfur cooperative office, and at home, 

through daily life photos. The simplicity, resilience, harmony, and other 

humanistic aspects of the miners are portrayed through human interest photos. 

This creation aims to provide comprehensive, detailed, and realistic information 

about sulfur miners. 

 

Keywords : sulfur miners, daily life, Mount Welirang, human interest, 

      documentary photography



 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pertambangan belerang di Indonesia menjadi salah satu potensi 

sumber daya alam yang memberikan banyak manfaat bagi manusia. 

Belerang atau sulfur merupakan unsur kimia non logam berbentuk zat padat 

berwarna kuning yang memiliki aroma sangat khas. Biasanya belerang 

dapat ditemui di area pegunungan berapi yang aktif. Terdapat beragam 

manfaat dari belerang yaitu untuk mengatasi masalah kulit dan nyeri sendi, 

menjadi bahan dasar pembuatan pupuk tanaman serta bahan baku 

pembuatan skincare maupun make up. Saat ini pertambangan belerang di 

Indonesia tersebar di 6 provinsi, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa 

Barat, Sumatra Utara, Sulawesi Utara dan Maluku (Badan Geologi, 2014. 

vsi.esdm.go.id diakses pada 6 Februari 2023 pukul 12.40 WIB). 

Gunung Welirang merupakan salah satu lokasi penambangan 

belerang yang ada di Jawa Timur, selain Gunung Ijen. Gunung Welirang 

memiliki ketinggian 3.156 MDPL (meter di atas permukaan laut) dan 

mempunyai beberapa kawah di antaranya Tilas Geni, Jero, Kembar, 

Argopuro, Pasar Dieng, dan beberapa kawah lainnya yang tidak mempunyai 

nama (Badan Geologi, 2014. vsi.esdm.go.id diakses pada 10 Maret 2023 

pukul 03.00 WIB). Secara geografis Gunung Welirang terletak di tiga 

kawasan yakni perbatasan Kota Batu, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten 

Mojokerto. 
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Adanya tambang belerang memberikan dampak positif bagi 

kehidupan warga yang tinggal di sekitar kaki Gunung Welirang, karena bisa 

menjadi mata pencaharian sehari-hari, baik sebagai penambang, 

pengangkut maupun pengolah produk belerang. Para penambang belerang 

Gunung Welirang merupakan warga dari Kelurahan Pecalukan, Kecamatan 

Prigen, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Para penambang ini melakukan 

pekerjaan mereka secara turun-temurun. Kabupaten Pasuruan menjadi 

lokasi terdekat dalam melakukan aktivitas tambang belerang karena 

terdapat gudang pengolahan belerang dan kantor koperasi. Penambangan 

belerang Gunung Welirang berada di bawah pengawasan UPT Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo, sedangkan untuk transaksi jual beli belerang 

dikelola oleh Koperasi Belerang “Raksa” yang didirikan sejak tahun 1987. 

Lokasi Koperasi Belerang “Raksa” berada di Kelurahan Pecalukan, 

Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah pekerja tambang belerang 

Gunung Welirang mengalami penurunan secara drastis. Data yang diambil 

dari Koperasi Belerang “Raksa” (Wawancara,  Sholikul 50 tahun, Sekretaris 

Koperasi Belerang “Raksa”, pada 30 September 2022) menyebutkan bahwa 

sebelumnya jumlah penambang Gunung Welirang mencapai lebih dari 100 

orang, namun saat ini jumlah penambang yang tersisa hanyalah 4 orang dan 

10 orang lainnya bekerja sebagai pengangkut belerang. Penurunan jumlah 

pekerja tambang belerang ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

medan yang ditempuh sangat berat, paparan gas beracun dari asap belerang 
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yang menyebabkan sesak nafas, hingga penghasilan yang tidak sebanding 

dengan realitas pekerjaan yang membutuhkan usaha keras dan berisiko 

tinggi. Selain itu, juga tidak ada bantuan peralatan kerja dan asuransi 

kecelakaan kerja atau asuransi kesehatan yang disediakan, meskipun 

kecelakaan kerja di area penambangan belerang ini cukup tinggi akibat 

cuaca alam dan medan yang ekstrem. Bekerja sebagai penambang belerang 

yang kesehariannya berada di gunung sangat berisiko. 

Profesi sebagai penambang belerang merupakan pekerjaan yang 

memiliki risiko tinggi dan berat, apalagi jika dikerjakan oleh orang yang 

sudah lanjut usia. Fisik menjadi faktor penting dalam pekerjaan ini, apalagi 

para penambang Gunung Welirang harus mendaki melewati jalanan berbatu 

dengan waktu tempuh sekitar 10 jam untuk bisa sampai di kawah belerang. 

Perjalanan yang jauh membuat para penambang memilih untuk tetap berada 

di gunung selama bekerja. Para penambang bekerja selama empat hari 

dalam satu minggu. Mereka berangkat naik ke gunung pada hari Minggu 

dan turun setiap hari Kamis. Mereka biasanya menginap di rumah-rumah 

gubuk yang mereka buat dari kayu dan jerami atau yang sering disebut 

dengan pondokan. Jarak antara pondokan ke kawah sendiri masih cukup 

jauh karena para penambang harus berjalan sejauh 5 kilometer untuk sampai 

di lokasi tambang.  

Penciptaan karya fotografi ini dimaksudkan untuk merekam jejak 

kehidupan para penambang belerang yang mayoritas berusia 50 tahun ke 

atas dan penambangan belerang Gunung Welirang kemungkinan akan 
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ditinggalkan karena tidak ada generasi yang meneruskan lagi. Fungsi dasar 

dari fotografi adalah untuk dokumentasi (Wijaya, 2016). Melalui seni 

fotografi, kehidupan para penambang belerang Gunung Welirang ini dapat 

direkam sehingga bisa menjadi arsip dokumenter di masa mendatang. 

Menurut jurnal yang berjudul Membaca Makna Karya Fotografi (Susanti, 

2021) fotografi dokumenter digunakan sebagai dokumen sejarah, sehingga 

tidak boleh dibuat sembarangan tanpa mempedulikan kualitas dan makna 

yang terkandung. Penciptaan foto juga tidak lepas sebagai unsur yang 

menyentuh jiwa manusia (Soedjono, 2007).  

Karya dokumenter menjadi media pengungkapan ekspresi dalam 

bentuk kepedulian terhadap apa yang dirasa, dilihat, dan kemudian 

divisualkan. Dalam foto potret fokus pada kesadaran atas alasan dalam 

mengambil keputusan-keputusan tertentu saat mengkonsep dan memotret 

sangat diperlukan (Umang, 2016). Supaya foto tercapai penyampaian 

pesannya maka dibutuhkan beberapa persyaratan komunikasi yang baik, 

yaitu dengan menggunakan konsep AIDA yang berarti attention (foto 

menimbulkan perhatian), interest (foto menimbulkan ketertarikan), desire 

(foto membuat timbulnya keinginan untuk mengetahui lebih jauh pesan 

yang disampaikan), action (foto menimbulkan tindakan seperti yang 

diharapkan fotografer sesuai pesan yang disampaikan) (Wardana, 2017). 

Penciptaan karya fotografi ini menggunakan pendekatan foto daily 

life karena untuk mendapatkan cerita kehidupan para penambang mulai dari 

aktivitas yang dilakukan saat di Gunung Welirang, kantor Koperasi 
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Belerang “Raksa” dan kehidupan pribadi penambang saat berada di rumah 

yang menampilkan sifat human interest.  

Fokus utama yang menjadi objek pada penciptaan karya skripsi ini 

adalah mereka yang masih bertahan untuk bekerja sebagai penambang 

belerang Gunung Welirang demi mencukupi kebutuhan hidup keluarganya 

sekaligus merawat gunung tersebut agar tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan akibat generasi muda yang enggan melanjutkan pekerjaan 

sebagai penambang (Wawancara,  Sholikul, 50 th, Sekretaris Koperasi 

Belerang “Raksa”, pada 30 September 2022 di Rumah Kediaman Sholikul, 

Pecalukan, Pasuruan). Keterlibatan penduduk lanjut usia di pasar kerja 

Indonesia, nyatanya benar disebabkan oleh dua faktor utama yaitu ekonomi 

dan kesehatan (Rijanta dkk, 2022).  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan skripsi ini berawal dari ketertarikan mengenai kehidupan 

penambang belerang Gunung Welirang yang bertaruh nyawa demi 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan keinginan untuk menjaga alam 

yang telah memberikan banyak manfaat. Dari penjelasan yang telah 

dipaparkan maka terciptalah suatu rumusan penciptaan yaitu bagaimana 

memvisualkan kehidupan penambang belerang Gunung Welirang melalui 

fotografi dokumenter dengan pendekatan daily life photo dan human 

interest. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan ini adalah memvisualkan 

kehidupan penambang belerang Gunung Welirang menggunakan fotografi 

dokumenter dengan pendekatan daily life photo dan human interest. 

 

Manfaat yang ingin diberikan dari penciptaan ini adalah: 

1. menjadikan arsip mengenai kehidupan penambang belerang yang ada 

di Gunung Welirang; 

2. memperkaya referensi visual untuk karya-karya foto dokumenter  

dengan objek penambang belerang; 

3. memberi pemahaman kepada masyarakat umum mengenai profesi dan 

aktivitas penambang belerang yang ada di Gunung Welirang; 

4. membantu meningkatkan ketertarikan masyarakat untuk datang ke 

Gunung Welirang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


